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Pendahuluan

Keberadaan  pariwisata  di
Sulawesi Utara juga diketahui bersama
salah satu provinsi di Indonesia yang
memiliki banyak daerah tujuan wisata
seperti Pulau Lihaga, Pulau Bunaken,
Pulau Siladen, Danau Tondano, Danau
Linou dan masih banyak wisata alam,
serta budaya-budaya lainnya.
Keberadaan objek wisata tersebut

memiliki  peranan pentlng
mensukseskan pembangun
aglr.

serta mampu meningk ﬂ%e
Sulawesi + Utara. % rk angan
pariwisata memb B§t|f

bagi perekono aakat ~dan
pemerlntah

sebuah des

sepertl dengan kedatangan wisataw,

akan menerime
membicarakan
setempat.
Kabupaten = Minahasa 3
terletak di Provinsi Sulawesi Utara yang
berjarak 19 km dari Ibu Kota Provinsi,
merupakan daerah otonom baru yang
dimekarkan dari Kabupaten Minahasa
dan diresmikan pada tanggal 7 Januari
2004 memiliki potensi alam yang luas
serta kekayaan sejarah dan budaya
daerah yang menjadi daya tarik

masyarakat
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tersendiri. Kabupaten Minahasa Utara
sebagai daerah tujuan wisata Indonesia
diprovinsi Sulawesi Utara, sebagaimana
visi  Kabupaten Minahasa Utara:
“Menjadikan Minahasa Utara Daerah
Tujuan Wisata Dunia yang berbudaya,
berdaya saing dan berkelanjutan”.
Untuk meningkatkan daya manfaat dari
objek dan daya tarik wisata serta daya
manfaat tersebut dinikmati oleh warga
a§yarakat membutuhkan daya dorong
uan para pemimpin untuk

mempromosikan asset
apabll par
dan-mau d

set inibisa diolah

@ in memiliki niat
ﬁ@jiwa wirausaha
nimpi

uans'adanya kepariwi
@ngkatkan
in

menghapus pengan
ala

gguran, melestarikan

gan dan sumber daya;
najukan kebudayaan; mengangkat
citra bangsa, memupuk rasa cinta tanah
air, memperkukuh jati diri dan kesatuan
bangsa, dan mempererat persahabatan
antar bangsa.

Dari pengamatan sementara peneliti
mengenai fenomena harapan yang
berbeda dengan kenyataan, dalam
pengelolaan kawasan wisata pantai
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pulisan di desa pulisan kecamatan
likupang timur masih  ditemukan
beberapa kendala: Fasilitas sarana dan
prasarana yang belum optimal dan
tersedia untuk kelokasi belum tersedia
angkutan umum, Tata kelola retribusi
objek wisata pantai pulisan belum rapi
dan tertib/belum ada
pertanggungjawaban, Permasalahan
manjemen pemerintah atau pengelolaan

masih menjadi masalah yang q da
perhatian khusus. { LOLn Qa

Dari observasl \ ganr.

ditemui  beberapa ’ﬂn epertl
Pengunjung Kaw taPulisan
Johanes  Toa wﬁ&a n .saat

menunjungl Wisatasselama 3
tahun teraki erti |tu

Ibu Martina Lambean
dilokasi
masuk - ka . Wisata

jaga da masyarakat desa dllok

Pengelolaan sa
Manajemen, istilah™"e a
pengelolaan adalah mana
Manajemen adalah kata aslinya darl
bahasa inggris, yaitu management yang
berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan,
pengelolaan.  Sedangkan  Menurut
Keating (cairunida, 2009:24) yang
dimaksud dengan pengelolaan adalah
bekerja dengan lewat orang-orang
secara pribadi dan kelompok untuk

artinya dengan

kata
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mencapai tujuan organisasional
lembaga, Pengelolaan terutama harus
ditunjukan kepada pencapaian tujuan
kelompok atau lembaga dengan kata
lain pengelolaan harus bisa bekerja
dengan orang-orang/kelompok supaya
bisa tercapai suatu tujuan.

Menurut Leiper (I Gde Pitana
dan I Ketut Surya Diarta, 2009:80)
Pengelolaan . (manajemen), Merujuk
seperangkat peranan  yang
oleh " seseorang  atau

ske eérang, atau bisa juga

fungsi-fungsi  yang
melek nﬁ % tersebstKFungsr
fungsi |am rsebut adalah
sebagal a

renc
menga

Sc
Manajemen
suatu proses
tujuan « te
diawasi.” ’

erakan orang Ialn dan

g tiga makna:
kemampuan

yang dimiliki
ang lain.Kedua, adanya
Usaha untuk memperoleh hasil.Ketiga,
adanya  pencapaian  tujuan  yang
ditentukan. Menurut Budi Supriyanto
(2009: 238) Pengelolaan (Manajemen
pemerintah) dikenal 3 jenis kinerja yaitu
kinerja kebijakan, kinerja administrative
dan kinerja operasional

Manahati  Zebuah (2016:35)
Berdasarkan UU, Pariwisata adalah
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berbagai macam kegiatan  wisata
(kegiatan perjalanan yang dilakukan
oleh seorang atau sekelompok orang
dan didukung berbagai fasilitas serta
pelayanan yang disediakan oleh
masyarakat, pengusaha, Pemerintah dan
Pemerintah Daerah.
Menurut Manahati Zebua (2016:
196) Objek dan dan Daya Tarik Wisata
adalah segala sesuatu yang menjadi
sasaran karena sasaran wisata ter.
memiliki keunikan, kelndaha
yang didapatkan dari
kalau

budaya, dan haS|I
disuatu . daerah ?le
wisatawan berk ek wisata

alam, buday. l.)su daerah

&NSIa

pengunjung
calon

utarakan

orang, tempat,
informasi dan ide. Se
ditawarkan kepada wisatawa
calon wisatawan sebaiknya produk
wisata itu perlu diklarifikasikan,
tujuannya untuk mengetahui produk
wisata mana yang sudah sangat siap
ditawarkan, siap ditawarkan, dan tidak
siap ditawarkan

Manahati Zebua (2016: 196)
pada produk wisata yang sudah sangat

organisasl,

erty,
i k yan
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siap ditawarkan, yaitu; Objek sangat
menarik, Alamya indah dan menawan,
Masyarakat berpartisipasi
mengembangkan, Masyarakatnya
ramah, Tersedianya restoran atau pusat
jajanan lainnya, Tersedianya warung
kerajinan, Tersedianya transportasi
menuju objek wisata infrastruktur baik,
Kultur . tradisional belum rusak, dan
Kegiatan pemasaran sudah dilakukan
erintah dan industri pariwisata.
rut Liu (I Gde Pitana dan |
Dlarta . 2009: 114)
|mplementa5|
yang anng tidak
,pemb gunan
infrastruktur;

fles
A
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Pantai pullsan ini memiliki tiga
bagian pantai yang dipisahkan oleh
tebing bebatuan yang menjorok ke laut:

L1Spot pertama yaitu kawasan

yang dikekolah oleh pemerintah
dan masyarakat desa pulisan.

WIS Seperti tempat parkir, gazebo,
marﬁa;a) 1 p\ toilet, kamar ganti serta meja

g’ % atau pondok yang disediakan.
pengalama S n Uat “Kawasan paling favorit adalah

Goa atau tebing berbentuk goa,
yang bersentuhan  langsung
dengan laut. Untuk kelokasi di
sediakan sarana laut (perahu)

yang merupakan usaha
masyarakat.
3. Pemandangan  padangsavanna

yang berkolaborasi  dengan
pemandangan laut dan tepi
pantai



EKSEKUTIF

Jurnal Jurusan Ilmu Pemerintahan
Volume 3 No. 3 Tahun 2019

Fakultas [Imu Sosial dan Politik Universitas Sam Ratulangi

Pantai-pantai  tersebut  tidak
terhubung oleh jalan darat satu dengan
lainnya, tetapi dengan menggunakan
perahu motor tempel dari Pantai Besar.
Jarak antara pantai besar dengan pantai-
pantai lainnya tidak begitu jauh, yang
terdekat Pantai Goa dengan waktu
tempuh 5 menit perjalanan
menggunakan perahu bermotor,
kemudian Pantai Panjang sekitar 10

menit dan Pantai Pulisan Il sekit r@l’n ristiwa  (studi. kasus,

menit.Tarif  yang d|kenak

pengunjung ke pantai’”" asirg

“‘5’2&‘& A

Panjang dan Pulisan
dengan kapasitas 7%&

~Wisataw
Kawasan Pal g

\e unjungke
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hanya bisa
ari Des

Ld
it
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tujuan
pemerintah,
tentang bagaime
untuk mencapai he
Menurut Budi

Kinerja yakni mengkhususkan pada Kinerja
kebijakan, Kinerja Administratif, kinerja
Operasional

1. Kinerja Kebijakan

Kinerja kebijakan suatu pemerintahan
dievaluasi atas ketetapan merumuskan
kebijakan dalam melaksanakan tugas
pemerintahan atau pembangunan. Evaluasi
Kinerja Kebijakan merupakan evaluasi
terhadap ketentuan-ketentuan yang
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Rp15.000 untuk mobil sejenis serta
Rp30.000 untuk bus dan truk.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan yaitu
deskriptif dengan pendekatan strategi
penelitian kualitatif, hasil-hasil dapat
menyajikan seperti penelitian individu-
individu (naratif,feomenologi),
eksplorasi proses, aktivitas, dan
grounded

& pengamatan  prilaku

lompok: culture-sharing
Peneh%

erupak metode-
ksplor dan

W Creswell 2016).
metode

masyarakat
I kelancaran Jan keterpaduan
gsaran, tujuan, visi

asi.  Peneliti  ingin
pagaimana kebijakan untuk
pemerintah yang dilakukan selama ini
apakah sudah dibuat perda atau peraturan
bupati. Didapati Peraturan daerah, ada
RIPERDA dan TDUP. Tapi untuk
RIPERDA Dinas Pariwisata masih berupa
draf artinya perlu persetuan antara
pemerintah dan legislatif dalam hal ini
kebupaten dengan dewan. Dinas Pariwisata
sebagai unsur pelaksana  Pemerintah
Kabupaten Minahasa Utara di bidang

dan  misi
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kepariwisataan, mengemban tugas dan
tanggung jawab membantu Kepala Daerah
dalam melaksanakan kewenangan di bidang
kebudayaan dan pariwisata, sehingga akan
mengarah  kepada  pencapaian  Visi
Kabupaten =~ Minahasa  Utara  yaitu
“Minahasa Utara menjadi Kabupaten
Agribisnis, Industri dan Pariwisata secara
Terpadu serta Berkelanjutan di Tahun
20217

2. Kinerja Administratif
Kinerja aministratif berkaitan
kinerja admisitrasi organlsa3|
didalamnya tentang strul@uf\a

yang  mengatur KQ |tas
(wewenang) dan t ﬂa
orang yang du tan atau

berquj’a unit-uni

ada, objek

gai
dan

i Di iwisata dalam hal ini |dan
promosi daf untuk ang ter
PAD belum “diambil Slh

tahap pengembangan sehi
daerah meyerahkan pengelolaan
kepada Pemerintafiydesa dan masyrarak
ada juga Bumdes adamsmasyarakat bisa
lebih merasahkan kesejahteraan.
3. Kinerja Operasional

Kinerja operasional berkaitan dengan
efektifitas sumber daya yang digunakan
organisasi, Kemampuan mencapai
efektifitas penggunaan sumber daya,
tergantung kepada sumber daya manusia
yang mengerjakannya. Peneliti  ingin
mengetahui pelaksanaan atau
pengelolaannya selama ini bagaimana peran
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serta dalam pengelolaan objek wisata pantai
pulisan khususnya sarana dan prasarana dan
retribusi masuk kawasan pulisan. Budi
(2009:  203) Dalam  (pengelolaan)
pemanfaatan sumber daya harus dapat
dimanfaatkan degan baik, Semua organisasi
baik  besar  maupun  kecil selalu
menggunakan empat jenis sumber daya dari
lingkungan mereka yaitu: Sumber daya
fisik. Sumber daya fisik meliputi bahan
mentah, fasilitas, dan produksi serta

r n. Sumber _daya fisik di desa
%g&utu akses jalan
ndok,tempat  parkir,

bananaboot Daerah
sekarang. dikenal

Tuwanlj‘%\/

dengan

k

“wisa

1 Ta u
disebutkan
berbagai

diperbaiki
'§ i i intah daerah

aken seng dan
U;ﬂ) i masyarakat
ang dan perlu perfawatan/berbaikan,

berdasarkan obser listrik yang sudah
pemerintah desa tapi belum
ada konfirmasi dari pihak terkait, Untuk
akses jalan masuk kawasan wisata ini sudah
dikelola dengan baik karena diketahui
bahwa jalan masuk kawasan pulisan dalam
kondisi yang rusak dan jalan menjadi baik
pada tahun 2017. Adapun dampak terhadap
masyarakat dengan perencanaan
pengembangan pariwisata dalam hal ini,
sumber daya fisik di lokasi wisata yaitu
dapat membuka lapangan pekerjaan bagi
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masyarakat untuk berwirausaha,
melestarikan wisata sehingga menarik
kunjungan wisatawan Yyang berdampak
pada  pendapatan  masyarakat  yang
berwirausaha maupun masyarakat desa
yang ada didesa pulisan dengan sebagian
pendapatan yang masuk dikas desa.
Berhubugan dengan itu, karena sebagian
objek wisata pantai pulisan sudah masuk
KEK  untuk  memenuhi . Kebutuhan
wisatawan masyarakat mestinya bersikap
rama dengan diberi pelatihan se
berdampak pada kenyamanan
Untuk transportasi menu1
dibutuhkan juga insta

San W|sata
ebua (2016:

transporta5| men
belum tersedia

sata
lum

I ] jamg. Sumbe
keuangan dik yalﬁf ﬁ

retribusi

5 |
i berkunjung %ﬂl u
wisata pantai pulisan berdasarkan

dari Dinas Pariwisata®Minahasa Utara dan
Hasil wawancara denga 8 s
Pulisan beliau mengatakan, hari libur bisa
mencapai 1000 lebih wisatawan dan
kendaraan bisa mencapai 300 sampai
dijalan masuk kawasan wisata. Yang
artinya pendapatan biaya retribusi masuk
kawasan pulisan bisa mendapat
pendapatan untuk pengembangan fasilitas
dan untuk kebutuhan masyarakat desa
pulisan untuk masa depan. Siagian (Torang,
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2016: 176) mengemukakan bahwa
Pengawasan adalah proses pengamatan
terhadap seluruh kegiatan organisasi untuk
menjamin agar semua pekerjaan yang
sedang dilakukan berjalan sesuai dengan
rencana yang telah ditentukan sebelumnya
oleh sebab itu, efektivitas suatu organisasi
“ditentukan oleh sejauh mana controlling
itu “dilaksanakan.  Peneliti  menarik
kesimpulan bahwa, Sumber daya financial

lam hal ini pehdapatan dari biaya masuk
g erakhir (2016 2018) mulai dari
p

r i masuk: kawasan wisata

gﬁ n keuan annya kurang
n d

ballg S

seng
uat* dari
sehinga ada erapa,
membutuhlga' watan.
langsung pengelolaan
san % pulisan :

angan dan berdampa

atan dikas desa yang/ tuj
meni gsejahteraaan
desa 3 untuk

atau perawatan fasilitas
Iéln yang ada didésa. Dan karena
sudah masuk KEK unt@lk tahun 2019 proses

. ditu tahap pengembangan
pemermtah dan untuk mencapai
pengelolaan yang efektif pihak terkait juga
diperlukan  untuk pariwisata secara
berkelanjutan. Sumber daya informasi.
Sumber daya informasi merupakan
data-data yang digunakan  untuk
membuat keputusan yang efektif.
Sumber daya informasi untuk kawasan
pulisan yaitu dari promosi atau
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informasi bagi wisatawan. Penetapan
pulisan sebagai kawasan wisata berdampak
pada meningkatnya kunjungan wisata
kewilayah tersebut, Hal ini juga ditunjang
dengan perkembangan teknologi informasi
yang ada saat ini, yang secara tidak
langsung telah membantu
memperkenalkan dan mempromosikan
Kawasan Pantai Pulisan melalui media
sosial maupun media elektronik, Informasi

tentang Pantai Pulisan melalui medla
yang telah memberikan efek p *LOLD
dengan meningkatnyas a gan’\

u, ter mab

wisatawan dari waktu

pada saat akhir pe
ak&?g

Sumber  daya
manusia term
tenaga Kerj

ber daya

nusia adala
am keberhasilan su

ang

pengelolaan
)engarahan,

gamsas

Ermaya Suradinata,(H. Zaidan, 20
Manajemen (Pengelolaan)
kemampuan yang berhubt
usaha untuk mencapai tujuan tertentu
yang berhubungan dengan jalan
menggunakan manusia dan berbagai
sumber yang tersedia dalam organisasi
dengan cara seefisien mungkin.

Sumber daya manusia diakui
sebagai salah satu komponen vital dalam
pembangunan pariwisata, Hampir setiap
tahap dan elemen pariwisata memerlukan

adalah
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sumber daya manusia untuk
menggerakannya, faktor sumber daya
manusia sangat menentukan eksitensi
pariwisata pantai pulisan, Sebagai salah
satu industri jasa, sikap dan kemampuan
pemerintah  serta  masyarakat akan
berdampak kursial terhadap bagaimana
“pelayanan pariwisata diberikan kepada
wisatawan yang secara langsung akan
berdampak pada kenyamanan, kepuasan,
n kesan atas keglatan wisata yang
iobjek wwa:c\a pantai pulisan.

‘wrnﬁ cara  menunjukan

ari wisata?

Caranya n desa di

an
lainnya.

daya

sata, Peran serta
ah yang mampu menarik sumber
an untuk

3 sehingga
an sumber daya
secara optimal,
3 Penduduk Menurut
etenagakerjaan di Desa Pulisan Likupang
Timur, ada pengangguran mencapai 20
orang. Juga sumber daya manusia objek
wisata pantai pulisan didapati dalam
pelayanan kepada wisatawan dalam hal ini
masyarakat yang siap menerima kunjungan
wisatawan juga memerlukan pelatihan
agar terciptanya komunikasi yang baik atau
pelayanan yang baik terhadap wisatawan,
juga didapati dilapangan tiga tahun trakhir

pengangg
er\ daya manusia
alam dapat terse
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(2016-2018) belum ada transparansi terdapat beberapa sampah plastik yang
penggunaan retribusi masuk dan belum artinya sumber daya manusia sangat
ada pembukuan masuk keluarnya dana diperlukan dalam hal kebersihan, untuk
sehingga berdampak langsung terhadap tetap melestariakan objek wisata karena
masalah  desa  dengan  pandangan diketahui banyak wistawan yang
masyarakat, kemajuan ekonomi berdatangan dan pengangguran didesa
masyarakat dan kesejahteraan dimasa pulisan ada 20 orang, Sumber daya
depan - “manusia diantaranya vyaitu petugas
Peneliti dapati disekitar objek kebérsihanpantai.

wisata pasir panjang pulisan dan goa juga

Kesimpulan

1. Kinerja kebijakan merupaka asuk kawasan wisata
pegangan dan . petunjuy
pemerintah dalam hal i
yang ada  berupa
Usaha Pariwisata
Induk Pariwis

g
karena untu

}%t LD@T etribusi 7
AEl

" . —

7" dilokasi
-
- ]

.

sudah menjadi K -

a yang te afata “
ia mengetahui serta
. i untuk
bil karena masih dala rakyat.
rlnta I’Ja promosi

ang sehi
daerah enverahﬁ ﬁ tmy gcara terus
retribusi ada pe des : tetap
mayarakat ada juga Bu juprlah kunjungan
mereka lebih mekasakan kesejah ‘L U‘*]a

o diperkenalkan
3. Kinerja Operasiopal yang terdiri dari kepada akan  terus
sumber daya organisa erti: Sumber

daya fisik; pengelolaan sumber da ' unjingan _ diminahasa
N C d

L ! '} utara khususnya di objek wisata

belum optimal dilihat perawatan selama

tiga tahun terakir 2016-2018 tapi karena pantai pulisan dan akan mendapat

sudah masuk KEK akan melakukan tahap pendapatan. N .
o 3. Pengelolaan atau kinerja operasional
pengembangan dengan  memperbaiki

fasilitas yang ada, Sumber daya informasi; un_tL_Jk _mencapal efek.tlfltas dan
sudah baik dilihat dari  kunjungan ef|5|§n5| aparatur pemerintah dal-am
wisatawan yang datang dilokasi wisatawan menjalankan tugas harus berkualitas

pelaksanaannya sudah sesuai tupoksi dan tepat sasaran dengan
untuk bidang promosi, Sumber daya penggunaan sumber daya secara
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optimal, diiringi dengan pelatihan
masyarakat yang sangat si
menerima  kunjungan  wisatwan.
diperlukan juga pengawasan, tanpa
adanya pengawasan
menyebabkan penyimpangan-
penyimpangan yang dapat
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merugikan ~ masyarakat maupun
objek wisata pantai pulisan dan
untuk pengelolaan sumber daya
finansial dikas desa kalau sudah
baik di sharing, serta peran instansi
terkait untuk pariwisata
berkelanjutan.
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